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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

1. Adanya pandangan positif dari petugas rekam medis Rumah Sakit 

Wijaya Surabaya sehingga mampu menunjukan kesiapan petugas rekam 

medis untuk menerapkan rekam medis elektronik di Rumah Sakit 

Wijaya Surabaya. 

2. Ketiga petugas rekam medis mulai terbiasa berdampingan dengan 

teknologi yang baru yang mampu menjadikan pekerjaan mereka 

menjadi lebih cepat. 

3. Dengan menggunakan rekam medis dalam keseharian dapat lebih 

mempermudah pekerjaan dan mempercepat waktu sebagaimana dari 

SOP yang telah berlaku di Rumah Sakit Wijaya Surabaya. 

4. Petugas unit rekam medis Rumah Sakit Wijaya Surabaya merasa aman 

dalam menggunakan Rekam Medis Elektronik karena dengan adanya 

teknologi yang baru pada saat bekerja, akun kita tidak tercampur dengan 

petugas yang lain. Jadi jika ada kesalahan human error((kesalahan 

input), bisa terlihat dengan jelas siapa user yang membuat kesalaham 

pada saat bekerja. Tetapi, ada juga salah satu petugas rekam medis 

Rumah Sakit Wijaya Surabaya yang merasa tidak aman dalam 

menggunakan rekam medis elektronik, bahwa data pasien pada saat 

periksa tetap harus berdampingan dengan rekam medis manual agar 

terhindar dari lampu mati atau gangguan server.
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5. Hasil pengukuran Technology Readiness Index pada ketiga petugas 

rekam medis di RS Wijaya Surabaya adalah dianggap siap dalam 

menghadapi perpindahan ke rekam medis elektronik. 

6.2 Saran 

Kesiapan petugas rekam medis dalam penggunaan rekam medis elektronik 

sangat tinggi. Training penggunaan rekam medis elektronik bisa dilaksanakan 

setiap 3 bulan sekali untuk karyawan baru dan unit – unit terkait agar setiap unit 

mampu dan siap menjalankan rekam medis elektronik. Diharapkan dengan adanya 

teknikal support dari management seluruh karyawan di Rumah Sakit Wijaya bisa 

mengoptimalkan waktu kerja dengan beralih ke rekam medis elektronik. 


